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ABSTRAK 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah area yang memanjang berbentuk jalur dan atau area mengelompok, yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang 
sengaja di tanam. Berdasarkan Undang-Undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang menyebutkan bahwa 
30% dari luas wilayah suatu kota harus mempunyai  RTH. Kawasan sebuah perguruan tinggi merupakan wilayah 
privat dan publik dengan fungsi pendidikan di wilayah perkotaan, salah satu kawasan perguruan tinggi yang ada 
adalah Universitas Tanjungpura. Universitas Tanjungpura terus melakukan  peningkatan dan pengembangan  seiring 
dengan kebutuhan pendidikan. Hal tersebut menjadi masalah karena tidak didukung dengan data ketersediaan serta 
kebutuhan RTH. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ketersediaan dan kebutuhan RTH di Kawasan 
Pendidikan Universitas Tanjungpura. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 
menganalisis ketersediaan dan kebutuhan RTH yang ada di Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis kebutuhan RTH berdasarkan luas wilayah dan jumlah mahasiswa,dosen 
serta tenaga didik untuk mengetahui kebutuhan dan ketersediaan yang ada di yang ada di kawasan pendidikan 
Universitas Tanjungpura. Hasil analisis menunjukan bahwa Kebutuhan RTH berdasarkan luas wilayah  dan jumlah 
penduduk masih perlu diperhatikan. 
Kata Kunci : kebutuhan, ketersedian, RTH, Universitas Tanjungpura 
ABSTRACT 
Green Open Space (RTH) is an area that extends in the form of a path and / or clustered area, which is used more 
openly, a place to grow plants, both those that grow naturally or are planted intentionally. Based on Law No. 26 of 
2007 concerning Spatial Planning states that 30% of the area of a city must have RTH. The area of a tertiary institution 
is a private and public area with an educational function in an urban area, one of the existing tertiary areas is 
Tanjungpura University. Tanjungpura University continues to make improvements and development in line with 
educational needs. This is a problem because it is not supported by numerical data and the need for green open space. 
The purpose of this study was to analyze the availability and need for green open space in the Tanjungpura University 
Educational Area. This study used a quantitative descriptive approach to analyze the availability and need for green 
open space in the Tanjungpura University Educational Area. The analysis technique used is the analysis of green 
open space needs based on the area and the number of students, lecturers and students to find out the needs and 
availability in the educational area of Tanjungpura University. The results of the analysis show that the need for green 
open space based on area size and population still needs attention. 
Keywords : needs, availability, Green Open Space, University of Tanjungpura 
 
I.PENDAHULUAN 
RTH adalah area yang memanjang berbentuk 
jalur dan atau area mengelompok, yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun 
yang sengaja di tanam. Berdasarkan Undang-Undang 
No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
menyebutkan bahwa 30% wilayah kota harus berupa 
RTH yang terdiri dari 20% publik dan 10% privat.  
Kawasan perkotaan memiliki berbagai 
permasalahan yang cukup sulit diatasi terutama dalam 
bidang pemanfaatan RTH. Pemanfaatan lahan untuk 
pembangunan berbagai fasilitas perkotaan sering 
mengubah konfigurasi alami lahan alam perkotaan dan 
berbagai ruang terbuka lainnya. Pembangunan 
tersebut dapat mengurangi ketersedian RTH, yang 
mana RTH dianggap sebagai lahan cadangan. 
Keberadaan RTH kota akan sangat berperan dalam 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat perkotaan, 
Karena RTH dalam jumlah yang ideal akan berfungsi 
sangat luas antara lain menyerap polutan, mengontrol 
iklim mikro, meredam kebisingan dan lain-lain 
(Fatanah, 2008). Menurut Undang-Undang RI No.26 
tahun 2007 tentang Penataan Ruang pasal 29 ayat 1 
dan 2 disebutkan bahwa proporsi RTH pada wilayah 
kota paling sedikit 30% dari luas wilayah kota. 
Prorposi luas RTH tersebut tersebut menjadi acuan 
penyediaan RTH yang harus diterapkan dan 
dipertahankan. Setiap fungsi kawasan perkotaan harus 
menyediakan RTH untuk mencapai 30% yang 
disyaratkan dalam peraturan.  
Kawasan perkotaan yang berkelanjutan 
ditandai oleh interaksi dan hubungan timbal balik yang 
seimbang antara manusia dan alam yang hidup 
berdampingan di dalamnya. Kawasan pendidikan 
merupakan salah satu lokasi dengan area yang luas dan 
menjadi kawasan penting perkotaan. RTH untuk 
kawasan pendidikan memiliki peranan yang sama 
dalam menjaga kualitas lingkungan perkotaan dan 
kawasan pendidikan itu sendiri.  
Kawasan peruntukan pendidikan di Kota 
Pontianak memiliki luas 357,5 Hektar  yang meliputi  
Kawasan Pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan 
Perguruan Tinggi/Universitas yang tersebar di semua 
kecamatan di Kota Pontianak (RTRW Kota Pontianak, 
2013). Adapun dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil kawasan pendidikan di Universitas 
Tanjungpura. Kawasan sebuah perguruan tinggi 
merupakan wilayah privat dengan fungsi pendidikan. 
Kampus juga dapat menjadi ruang publik bagi 
pertukaran informasi keilmuan antar civitas 
akademika maupun civitas akademika dengan 
masyarakat luas dan masyarakat umum untuk berbagai 
kegiatan (Purnomo, 2014). Kawasan Pendidikan 
Universitas Tanjungpura telah didirikan pada tanggal 
20 Mei 1959 dengan luas lahan 274 Hektar.  
Universitas Tanjungpura memiliki lingkungan alam 
berupa area RTH dan hutan kota bernama Arboretum 
Sylva yang menjadi salah satu hutan kota di Kota 
Pontianak. Selain itu, di dalam kawasan pendidikan 
Universitas Tanjungpura terdapat lingkungan binaan 
berupa area bermukim     (Mahasiswa, Pegawai, dan 
Rektor), belajar, dan tempat-tempat kegiatan yang 
berhubungan dengan kegiatan akademik.  
Universitas Tanjungpura terus melakukan 
peningkatan dan pengembangan fisik bangunan 
sebagai usaha dalam mendukung dan memfasilitasi 
kegiatan akademik. Usaha peningkatan dan 
pengembangan tersebut terus dilakukan seiring 
dengan kebutuhan pendidikan. Pengembangan dalam 
kawasan pendidikan Universitas Tanjungpura masih 
belum memiliki data ketersediaan serta kebutuhan 
yang harus dipenuhi, hal ini dapat menjadi 
permasalahan bagi Universitas Tanjungpura untuk 
kedepannya.. Data tersebut dapat menjadi acuan 
dalam mengatasi kurangnya RTH yang dapat 
mengakibatkan tidak seimbangnya lingkungan alam 
dan lingkungan binaan. Adanya RTH di Kawasan 
Pendidikan dapat mengatasi dampak ekologis dan 
menjadikan kawasan pendidikan yang nyaman dari 
berbagai aktivitas yang terjadi. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian terhadap ketersediaan dan 
kebutuhan RTH eksisting Universitas Tanjungpura 
penting dilakukan untuk mempertimbangkan 
keseimbangan antara pembangunan dan penyediaan 
RTH. 
Tujuan penelitian adalah menganalisis 
ketersediaan dan kebutuhan RTH di Universitas 
Tanjungpura, sehingga diperoleh rekomendasi konsep 
penataan RTH untuk kawasan pendidikan Universitas 
Tanjungpura. Adapun sasaran dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Mengidentifikasi dan memetakan ketersediaan 
RTH eksisting di Kawasan Pendidikan 
Universitas Tanjungpura  
2. Menganalisis  kebutuhan RTH  di Kawasan 
Pendidikan Universitas Tanjungpura. 
 
II.METODELOGI PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pada sasaran 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk 
menganalisis ketersediaan dan kebutuhan RTH di 
Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura. 
Populasi dalam penelitian adalah RTH di Universitas 
Tanjungpura. Fakultas yang terdapat di Universitas 
Tanjungpura yaitu  Fakultas Teknik, Fakultas 
Pertanian, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Fakultas Kehutanan, Fakultas MIPA, 
Fakultas Kedokteran, Fakultas Hukum dan Kawasan 
Pendukung Pendidikan di Universitas Tanjungpura. 
Populasi dalam penelitian adalah Ruang Terbuka 
Hijau di Kawasan Pendidikan Universitas 
Tanjungpura. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari data primer dan data sekunder, data 
primer yang digunakan adalah observasi dan 
dokumentasi sedangkan untuk data sekunder yaitu 
peta dasar, luas wilayah, data jumlah 
mahasiswa,staff,dosen di Universitas Tanjungpura 
dan kebijakan atau peraturan daerah mengenai Ruang 
Terbuka Hijau yang berguna untuk menunjang dalam 
mengerjakan penelitian ini .Teknik analisis data yang 
digunakan ialah analisis ketersediaan RTH 
berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduk 
menurut Undang-undang No.26 tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang dan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum No.05/PRT/M/2008 tentang Penyediaan dan 
Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Universitas Tanjungpura merupakan salah satu 
Universitas yang berada di kecamatan Pontianak 
Tenggara,Kalimantan Barat. Nama Tanjungpura 
sendiri diambil dari nama Kerajaan Tanjungpura yang 
merupakan kerajaan tertua yang pernah berdiri di 
Kalimantan Barat pada abad ke-8. Universitas 
Tanjungpura telah memiliki 9 Fakultas yang terdiri 
dari program sarjana dan program pascasarjana, 
diantaranya Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik (FISIP), Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Kehutanan, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(MIPA), dan Fakultas Kedokteran. 
Sebaran Bangunan dan RTH S1 dan S2 di 
Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura 
Sebaran bangunan dan RTH diperoleh dari hasil 
observasi. Dilakukan dengan pemetaan untuk 
mengetahui sebaran bangunan dan RTH yang ada 
disetiap fakultas Universitas Tanjungpura. 
Fakultas Teknik S1: Fakultas Teknik S1 memiliki 
luas wilayah  80.808 m2 dengan luas RTH 45.648 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Gazebo, Sarana Olahraga,  Wi-
Fi Corner, Parkir. Kondisi RTH tampak baik diilihat 
dari tidak terdapatnya tumpukan bekas bangunan 
ataupun sampah lainnya. 
Fakultas Teknik S2: Fakultas Teknik S2 memiliki 
luas wilayah  603.97 m2 dengan luas RTH 124 m2. 
Fasilitas yang dimilliki yaitu Parkir. Tidak terdapat 
banyak fasilitas penunjang RTH yang sediakan, 
namun terdapat fasilitas lahan parkir yang ditengahnya 
diberikan tumbuhan peneduh. Di seberang Magister 
Teknik terdapat taman kota yang dapat dimanfaatkan 
oleh mahasiswa dan pegawai.  
Fakultas Pertanian: Fakultas Pertanian  memiliki 
luas wilayah  100.161 m2 dengan luas RTH 79.461 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Pendopo, Kursi Dan Meja 
Taman, Parkir. Kondisi RTH di Fakultas Pertanian 
masih belum terawat dengan baik, ini dilihat dari 
rumput yang tinggi, puing bekas pengerjaan bangunan 
yang berserakan serta sampah makanan dan lainnya. 
Beberapa RTH didalamnya dimanfaatkan atau 
digunakan sebagai area praktek bercocok tanam 
mahasiswa untuk perkuliahaan. 
Fakultas Ekonomi S1: Fakultas Ekonomi S1 
memiliki luas wilayah  53.489 m2 dengan luas RTH 
31.425 m2. Fasilitas yang dimilliki Kursi, meja taman, 
panggung yang dilengkapi bangku dan meja, Gazebo, 
Parkir. Kondisi RTH di fakultas tampak terawat 
dengan baik, ini terlihat dari tidak terdapat tumpukan 
bekas bangunan ataupun sampah lainnya. 
Fakultas Ekonomi S2: Fakultas Ekonomi S2 
memiliki luas wilayah  10.557m2 dengan luas RTH 
4.496 m2. Fasilitas yang dimilliki Kursi, Taman, 
Parkir,Gazebo. Kondisi RTH tampak baik, terlihat 
tidak adanya tumpukan sampah bangunan maupun 
dedaunan dan terdapat area RTH untuk resapan air 
yang ditumbuhi pohon. 
Fakutas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S1: Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S1 memiliki luas wilayah  
35.593 m2 dengan luas RTH 20.426 m2. Fasilitas yang 
dimilliki Taman, Kursi, Gazebo, Lapangan Volly, 
Parkir. Kondisi RTH lebih efektif karena banyak 
memberikan ruang untuk berkumpul, beristirahat dan 
juga untuk refreshing bagi mahasiswa dan pegawai. 
Kursi taman yang banyak disatukan dengan pot 
tanaman bertujuan sebagai peneduh menjadi tempat 
berkumpul. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S2:Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S2 memiliki luas wilayah  
15.992 m2 dengan luas RTH 12.729 m2. Fasilitas yang 
dimilliki Parkir, Kursi Taman. Kondisi RTH dan 
fasilitas penunjang yang disediakan tampak tidak 
terawat, terlihat dari kursi taman yang rusak, 
banyaknya tumpukan sampah dan gersang dibagian 
depan bangunan.  
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan: Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki luas wilayah  
67.897 m2 dengan luas RTH 41.328 m2. Fasilitas yang 
dimilliki Kursi. Kondisi RTH  fakultas tampak tidak 
terawat dengan baik, terlihat dari banyaknya 
tumpukan bekas puing bangunan dan sampah lainnya. 
Fakultas Kehutanan S1: Fakultas Kehutanan S1  
memiliki luas wilayah  66.922 m2 dengan luas RTH 
58.882 m2. Fasilitas yang dimilliki Lapangan 
Olahraga. Kondisi RTH yang dimanfaatkan di 
Fakultas Kehutanan cendurung sedikit dibandingkan 
dengan fakultas lainnya. Hal ini karena sebagian besar 
RTH yang ada digunakan sebagai area praktik untuk 
pengembangan tanaman khusus untuk tujuan 
penelitian.  
Fakultas Kehutanan S2: Fakultas Kehutanan S2  
memiliki luas wilayah  11.740 m2 dengan luas RTH 
5.899 m2. Fasilitas yang dimilliki Kursi,Meja Taman, 
Parkir. Kondisi RTH tampak tidak cukup baik, terlihat 
banyaknya semak semak disekeliling fakultas serta 
kursi dan meja taman yang terlihat usang serta taman 
halaman fakultas yang sudah berlumut. 
Fakultas MIPA: Fakultas MIPA memiliki luas 
wilayah  49.130 m2 dengan luas RTH 30.076 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Pendopo,Kursi, Parkir. 
Kondisi RTH serapan di dalam fakultas terlihat kotor 
dan tidak kondusif. Beberapa RTH tergenang air dan 
lumpur, namun di ruang terbuka lainnya dilakukan 
perkerasan sehingga tidak tergenang. 
Fakultas Kedokteran: Fakultas Kedokteran memiliki 
luas wilayah  113.657 m2 dengan luas RTH 79.937 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Kolam,Gazebo, Taman, Parkir 
.Kondisi RTH di fakultas kedokteran tampak baik 
banyak ditumbuhi pepohanan sebagai hiasan maupun 
peneduh. 
Fakultas Hukum S1: Fakultas Hukum memiliki luas 
wilayah  43.122 m2 dengan luas RTH 27.408 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Gazebo,  Wi-Fi Corner, Kursi. 
Meja, Taman, Lahan Parkir. Kondisi RTH tampak 
terawat dengan baik, ini terlihat dari tidak terdapat 
tumpukan bekas bangunan ataupun sampah lainnya. 
RTH didukung dengan fasilitas penunjang agar 
mahasiswa dan pegawai didalamnya dapat menikmati 
lingkungan fakultas. 
Fakultas Hukum S2: Fakultas Hukum memiliki luas 
wilayah  8.960 m2 dengan luas RTH 3.396 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Parkir. Kondisi RTH tampak 
cukup terawat. Ruang Terbuka yang ada merupakan 
fasilitas lahan parkir dengan dasar beton, adapun 
masih terdapat RTH yang berada dibelakang 
bangunan fakultas sebagai area resapan.  
Kawasan Rektorat: Kawasan Rektorat memiliki luas 
wilayah  75.208 m2 dengan luas RTH 21.982 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Kolam, Taman,kursi, Parkir. 
Kondisi RTH tampak baik yang difungsikan sebagai 
area resapan di kawasan rektorat. RTH di kawasan 
Rektorat sebagian besar dimanfaatkan sebagai taman, 
lahan parkir dan area resapan.  
Kawasan Auditorium: Kawasan Auditorium 
memiliki luas wilayah  53.883 m2 dengan luas RTH 
28.908 m2. Fasilitas yang dimilliki Area panggung 
nineteen, Taman, Parkir. Kondisi RTH tampak baik 
yang difungsikan sebagai area resapan di kawasan 
auditorium. RTH di kawasan Auditorium sebagian 
besar dimanfaatkan sebagai taman, lahan parkir dan 
area resapan. 
Rumah Dinas Rektor: Rumah Dinas Rektor 
memiliki luas wilayah  17.037 m2 dengan luas RTH 
15833 m2. Fasilitas yang dimilliki Parkir. Kondisi 
RTH disekitar gedung dimanfaatkan untuk area parkir 
bagi tamu-tamu yang mengunjungi rumah dinas rektor 
dan  sisa RTH yang lainnya digunakan sebagai area 
resapan air.  
Kawasan Lembaga Untan: Kawasan Lembaga 
Untan memiliki luas wilayah  57.029 m2 dengan luas 
RTH 44.723 m2. Fasilitas yang dimilliki Taman, 
Kolam, Parkir. Kondisi RTH tampak cukup baik yang 
sebagian besar difungsikan sebagai area resapan air. 
Rusun: Rusun memiliki luas wilayah  17.085 m2 
dengan luas RTH 9.228 m2. Fasilitas yang dimilliki 
Lapangan Volly, Parkir. Kondisi RTH sebagian besar 
difungsikan sebagai area resapan air, jika hujan 
dengan intensitas yang tinggi kawasan rusun ini akan 
tergenang. 
Rumah Sakit: Rumah Sakit memiliki luas wilayah 
30.687 m2 dengan luas RTH 11.097 m2. Fasilitas yang 
dimilliki Parkir. Kondisi RTH berupa lahan parkir 
yang berada di halaman depan Rumah Sakit dan area 
resapan. 
Kawasan Olahraga: Kawasan Olahraga memiliki 
luas wilayah 76.405 m2 dengan luas RTH 66.257 m2. 
Fasilitas yang dimilliki Lapangan Bola, Parkir. 




Gambar 1. Peta Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Pendidikan UNTAN (Hasil Analisis, 2020) 
 
Kebutuhan RTH Berdasarkan Luas Wilayah di 
Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura: 
Berdasarkan Undang-undang No. 26 tahun 2007 
tentang Penataan Ruang menyebutkan bahwa 30% 
wilayah perkotaan, dapat menjadi acuan dalam 
menghitung kebutuhan RTH yang ada di Universitas 
Tanjungpura berdasarkan luas wilayah, dengan 
mengalikan luas wilayah yang ada di Universitas 
Tanjungpura yaitu 274 Hektar. 
K = L x 30/100 
    = 98,7 x 30/100 
    = 29,7 Ha atau 297.000 m2 
Kebutuhan RTH berdasarkan luas wilayah 
diatas memperlihatkan bahwa RTH yang dibutuhkan 
di Universitas Tanjungpura berdasarkan luas wilayah 
mencapai 29,7 Ha atau 297.000 m2. 
Kebutuhan RTH Berdasarkan Jumlah Mahasiswa, 
Staff, dan Dosen di Kawasan Pendidikan 
Universitas Tanjungpura: Kebutuhan RTH 
berdasarkan Jumlah Mahasiswa, Staff, Dosen dapat 
dilakukan dengan mengacu pada Permen PU Nomor 
05/M/PRT/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan dengan 
mengalikan jumlah jumlah mahasiswa,dosen,dan 
dengan standar luas RTH perkapita sebesar 
20m2/penduduk. Berikut merupakan tabel Kebutuhan 
RTH yang ada di Universitas Tanjungpura. 















1. Fakultas Teknik 5.375 80.808 45.648 107.500 -61.852 
2. Fakultas Pertanian 3.863 100.161 79.461 77.620 1.841 
3. Fakultas Ekonomi 5.708 53.489 31.425 114.160 -82.735 
4. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 6.790 35.593 20.426 135.800 -115.374 
5. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
9.218 67.897 41.328 184.360 -143.032 
6. Fakultas Kehutanan 2.257 66.922 58.882 45.140 13.742 
7. Fakultas MIPA 3.959 49.130 30.076 79.180 -49.104 
8. Fakultas Kedokteran 1.553 113.657 79.937 31.060 48.877 
9. Fakultas Hukum 3.501 43.122 27.408 70.020 -42.612 
10. Magister Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 523 15.992 12.729 10.460 2.269 
11. Magister Ekonomi 597 10.557 4.496 11.940 -7.444 
12. Magister Hukum 306 8.960 3.396 6.120 -2.724 
13. Magister Teknik 153 2.572 124 3.060 -3.060 
14. Kawasan Rektorat 230 75.208 21.982 4.600 17.382 
15. Kawasan Auditorium 783 53.883 28.908 15.660 13.248 
16. Magister Kehutanan 113 11.740 5.899 2.260 3.639 
17. Rumah Dinas Rektor 7 17.037 15.833 140 15.693 
18. Kawasan Lembaga Untan 51 57.029 44.723 1.020 43.703 
19. Rusun 2.501 17.085 9.228 50.020 -40.792 
20. Rumah Sakit 220 30.687 11.097 4.400 6.697 
21. Kawasan Olahraga 120.000 76.405 66.257 24.000 37.902 
Total 164.239 987.934 639.139 982.875 -343.612 
Keterangan:  
= Memenuhi Standar    
= Tidak Memenuhi Standar 
Hasil perhitungan pada tabel 1 menunjukan 
bahwa RTH eksisting di Kawasan Pendidikan 
Universitas Tanjungpura memiliki total luas 639.139 
m2 dengan kebutuhan RTH sebesar 982.875 m2, 
Ruang Terbuka Hijau terbesar berada di Fakultas 
Kedokteran dengan luas 79.937 m2 sedangkan Ruang 
Terbuka Hijau terkecil berada di Magister Teknik 
dengan luas 124 m2 di ini menunjukan bahwa 
Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura masih 
kekurangan RTH sebesar 343.612  m2. Hasil analisis 
pada tabel 1 kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di 
Universitas Tanjungpura menggunakan standar 20 
m2/penduduk, dari  21 lokasi yang diamati terdapat 10 
lokasi yang tidak memenuhi standar Ruang Terbuka 
Hijau yaitu Rusun, Fakultas Teknik, Fakultas 
Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas 
Hukum, Magister Hukum, Magister Teknik ,Magister 
Ekonomi. Lokasi yang memiliki kekurangan Ruang 
Terbuka Hijau paling besar Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. dan 11 lokasi yang memenuhi 
standar Ruang Terbuka Hijau yaitu Rektorat, Fakultas 
Kehutanan, Fakultas Kedokteran, Fakultas Pertanian, 
Magister Kehutanan, Magister Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Rumah Dinas Rektor, Kawasan Lembaga 
Untan, Rumah Sakit dan Kawasan Olahraga 
berdasarkan Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Proyeksi 
kebutuhan RTH di Universitas Tanjungpura pada 
Tabel diatas menunjukan bahwa kebutuhan RTH di 
Universitas Tanjungpura sampai tahun 2029 mencapai 
total 1.507.619 m2 sedangkan RTH eksisting di 
Universitas Tanjungpura hanya memiliki luas sebesar 
639.139 m2, hal ini menunjukan bahwa kekurangan 
RTH pada tahun 2029 menurut proyeksi tabel 2 diatas 
sebesar 868.480 m2. 




2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 
Fakultas 
Teknik 
112.524 117.784 123.288 129.051 135.082 141.396 148.004 154.922 162.163 169.742 
Fakultas 
Pertanian 
82.129 87.304 92.806 98.654 104.871 111.479 118.504 125.972 133.910 142.348 
Fakultas 
Ekonomi 









192.986 202.015 211.466 221.360 231.716 242.558 253.906 265.785 278.220 291.237 
Fakultas 
Kehutanan 
48.724 52.592 56.767 61.273 66.138 71.388 77.056 83.173 89.776 96.903 
Fakultas 
MIPA 
87.956 97.704 108.532 120..561 133.923 148.766 165.253 183.568 203.913 226.513 
Fakultas 
Kedokteran 
31.080 31.100 31.120 31.140 31.160 31.180 31.200 31.220 31.241 31.261 
Fakultas 
Hukum 
74.966 80.262 85..932 92.002 98..502 105.460 112.910 120.886 129.426 138.569 
Magister 
Teknik 
3.629 4.305 5.105 6..055 7.182 8.518 10.103 11.982 14.211 16.855 
Magister 
Ekonomi 




10.541 10.622 10.704 10.786 10.869 10.953 11.038 11.123 11.208 11.295 
Magister 
Kehutanan 
1.226 1.319 1.418 1.525 1.640 1.764 1.897 2.040 2.194 2.360 
Magister 
Hukum 
6.688 7.309 7.988 8.730 9.540 10.426 11.394 12.453 13.609 14.873 
Jumlah 




= Memenuhi Standar   = Tidak Memenuhi Standar
IV.KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan analisis 
kebutuhan RTH di Universitas Tanjungpura diatas 
maka dapat disimpulan sebagai berikut : 
 Fakultas yang ada di Universitas Tanjungpura 
memiliki dua program perkuliahan yaitu program 
sarjana (S1) dan program pascasarjana (S2) yang 
memiliki RTH yang tersebar. Sebaran RTH 
berada disetiap fakultas yang didukung dengan 
fasilitas pendukung. Kisaran Luas RTH yang ada 
di Universitas Tanjungpura menurut 21 lokasi 
berkisar  dari 124 hingga 79.000 m2. Luas RTH di 
Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura 
memiliki total yaitu 639.139 m2 dengan 
persentase kawasan fakultas sebesar 65,8% atau 
441.005 m2 dan untuk kawasan pendukung 
sebesar 31% atau 198.134 m2. Dilihat dari sebaran 
luas RTH , Fakultas Kedokteran merupakan 
fakultas terbesar dengan luas RTH sebesar 79.937 
m2 disusul dengan Fakultas Kehutanan sebesar 
58.882 m2, untuk luas RTH terkecil berada pada 
Magister Teknik dengan luas RTH sebesar 124 
m2. 
 Hasil analisis kebutuhan RTH di Universitas 
Tanjungpura dari  21 lokasi yang diamati terdapat 
10 lokasi yang tidak memenuhi standar RTH 
Rusun, Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas MIPA, 
Fakultas Hukum, Magister Hukum, Magister 
Teknik ,Magister Ekonomi.dan 11 lokasi yang 
memenuhi standar RTH yaitu Rektorat, Fakultas 
Kehutanan, Fakultas Kedokteran, Fakultas 
Pertanian, Magister Kehutanan, Magister Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Rumah Dinas Rektor, 
Kawasan Lembaga Untan, Rumah Sakit dan 
Kawasan Olahraga berdasarkan Pedoman 
Penyediaan dan Pemanfaatan RTH di Kawasan 
Perkotaan. Perhitungan hasil proyeksi Kebutuhan 
RTH di Universitas Tanjungpura menunjukan 
bahwa RTH yang ada di Universitas Tanjungpura 
dalam sepuluh tahun kedepan mengalami 
kekurangan lahan yang dibutuhkan sebesar 
639.139 m2 . Hal ini disebabkan karena jumlah 
mahasiswa, dosen, dan tenaga didik yang 
diprediksi mengalami kenaikan setiap tahunnya 
dilihat dari proyeksi jumlah mahasiswa,dosen, 
dan tenaga didik. 
Saran 
Adapun Saran untuk Universitas Tanjungpura 
agar kedepannya lebih memperhatikan tentang 
kebutuhan RTH : 
 Universitas Tanjungpura harus memiliki data 
Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau agar dapat 
menjadi acuan dalam pembangunan yang 
berkelanjutan, agar nantinya dalam pembangunan 
fasilitas pendidikan juga melihat standar ruang 
terbuka hijau. 
 Universitas Tanjungpura kiranya dapat mengelola 
dan memanfaatkan ruang terbuka hijau dengan 
baik sesuai fungsi bangunan yang ada, agar 
nantinya semua ruang terbuka hijau yang ada di 
fakultas maupun yang berada di fasilitas 
pendidikan lainnya dapat digunakan semestinya  
 Lokasi yang tidak memenuhi standar kebutuhan 
Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Pendidikan 
Universitas Tanjungpura dapat membangun 
gedung 2 lantai disetiap fakultas dan kawasan 
pendukung pendidikan apabila jumlah 
mahasiswa,dosen, dan tendik mengalami 
peningkatan setiap tahunnya serta Ruang Terbuka 
Hijau di Universitas Tanjungpura tidak 
mencukupi, opsi  pembangunan 2 lantai ini dapat 
dilakukan agar nantinya tidak menggunakan 
terlalu banyak lahan yang ada di Universitas 
Tanjungpura. 
 Untuk Penelitian Selanjutnya, dapat melakukan 
kajian terkait Penataan Ruang Terbuka Hijau di 
Kawasan Pendidikan Universitas Tanjungpura 
atau daerah lainnya. Kajian tersebut kiranya dapat 
berguna bagi Ruang Terbuka Hijau ataupun 
kawasan yang dikaji dalam menciptakan 
keseimbangan antara lingkungan alam dan 
lingkungan binaan. 
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